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Abstrak - T. gratilla merupakan salah satu jenis bulubabi yang tergolong dalam kelas Echinodea yang

memiliki nilai ekonomis tinggi. Bulubabi diambil dari alam untuk diambil gonadnya sebagai sumber
makanan. Cangkang dan duri bulubabi dapat digunakan sebagai hiasan, pupuk organik dan pengobatan
penyakit seperti kangker dan tumor pada manusia. Gonad bulubabi dapat dijadikan sumber pangan
bergizi tinggi karena mengandung 28 asam amino, vitamin B kompleks, vitamin A dan dan mineral.
Penelitian ini telah dilaksanakan selama 2 bulan (April-Mei 202) bertempat di Balai Besar Pantai
(BBIP) Tablolong Kupang Barat. Tujuan dari penelitian untuk mengetahui pengaruh persentasi tepung
daun kelor (M. oleifera) dan Sargassum sp dalam formulasi pakan buatan terhadap indeks kematangan
gonad (IKG) dan kualitas warna gonad bulubabi (T. gratilla). Metode penelitian menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 3 kali peugulagan yaitu: A 10 % tepung daun
kelor + 20 % tepung Sargassum sp, B 15 % tepung daun kelor + 15 % tepung Sargassum sp. dan C
20 % tepung daun kelor + 10 %, tepung Sargassum sp. Variabel yang diukur adalah indeks kematangan
gonad dan kualitas warna gonad. Hasil analisis ragam (ANOVA) menunjukan bahwa perlakuan tidak
berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap indeks kematangan gonad dan kualitas warna gonad. Nilai
tertinggi pada indeks kematangan gonad terdapatkan pada perlakuan C (5.2 %) dan terendah pada
perlakuan A (4.67 %) dan kualitas warna gonad tertinggi pada perlakuan C (3.66) dan terendah pada
perlakuan A (2). Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah pemberian pakan dengan dosis C 20 %
tepung daun kelor + 10 %, tepung Sargassum sp. Terhadap indeks kematangan gonad dan kualitas
warna gonad bulubabi (T. gratilla).

Kata Kunci : Bulubabi, daun kelor (Moringa oleifera), indeks kematangan gonad, Sargassum sp.

Abstract - T. gratilla is one type of sea urchin belonging to the Echinodea class which has high economic
value. Sea urchins are taken from nature for their gonads as a food source. Sea urchin shells and spines
can be used as decoration, organic fertilizer and the treatment of diseases such as cancer and tumors in
humans. Sea urchin gonads can be used as a source of highly nutritious food because they contain 28
amino acids, vitamin B complex, vitamin A and minerals. This research has been carried out for 2 months
(April-May 202) at the Beach Center (BBIP) Tablolong West Kupang. The purpose of this study was to
determine the effect of the percentage of Moringa leaf meal (M. oleifera) and Sargassum sp in artificial
feed formulations on the gonadal maturity index (GIC) and gonadal color quality of sea urchins (T.
gratilla). The research method used a completely randomized design (CRD) with 3 treatments and 3
treatments, namely: A 10% Moringa leaf flour + 20% Sargassum sp flour, B 15% Moringa leaf flour +
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15% Sargassum sp flour. and C 20% Moringa leaf flour + 10%, Sargassum sp flour. The variables
measured were gonadal maturity index and gonadal color quality. The results of the analysis of variance
(ANOVA) showed that the treatment had no significant effect (P>0.05) on the gonadal maturity index
and gonadal color quality. The highest value on the gonadal maturity index was found in treatment C
(5.2%) and the lowest in treatment A (4.67%) and the highest gonadal color quality was in treatment C
(3.66) and the lowest was in treatment A (2). The conclusion from the results of this study is feeding with
a dose of C 20% Moringa leaf flour + 10%, Sargassum sp flour. Against gonad maturity index and gonad

color quality of sea urchins (T. gratilla).

Keywords: Gonad maturity index, moringa leaf (Moringa oleifera), Sargassum sp, sea urchin.

PENDAHULUAN

Bulubabi T. gratilla termasuk filum
Echinodermata dari kelas Echinodea yang
memiliki nilai komersial penting sehingga
banyak diekspolitasi. Bulubabi diambil dari
alam untuk diambil gonadnya (roe) sebagai
sumber makanan sejak masa mengenal sumber
protein hewani (Laurence, 2007). Gonad
bulubabi merupakan makanan popular dan
banyak diekspor khususnya di berbagai negara
(Keesing dan Hall, 1998). Negara Cili, Amerika
Serikat, Jepang, Rusia, Cina dan Kanada
merupakan produsen utama bulubabi (FAO,
2012), sementara Jepang merupakan pengimpor
dan konsumen gonad bulubabi dari berbagai
negara untuk memenuhi pasarnya (Agutsuma et
al., 2010). Salah satu faktor yang menentukan
kualitas bulubabi adalah warna gonadnya, untuk
gonad yang berkualitas baik warnanya akan
berkisar dari kuning terang hingga orange
kemerahan (Shpigel et al., 2005). Selain itu,
penentu kualitas gonad yang bagus dilihat
berdasarkan tekstur gonad yaitu padat, halus,
rasanya enak (manis) dan masa gonadnya
(Pearce et al., 2002).

Jenis  bulubabi yang dimanfaatkan
gonadnya sebagian besar adalah T. gratilla yang
hidup mengelompok dan tersebar di berbagai
perairan pesisir dan di sekitar ekosistem padang
lamun. Selain fungsi ekologis gonad bulubabi
sangat berpotensi dijadikan bahan pangan
bergizi tinggi. Biota ini ditemukan dikawasan

Indonesia bagian timur seperti Bali (Laning,
2013 ), Nusa Tenggara Timur (Tjendanawangi
dan Dahoklory, 2010), Maluku (Dobo, 2009)
dan Sulawesi. (Tasruddin, 2016) umumnya di
ekosistem lamun. Biota ini memiliki nilai
ekonomis yang tinggi terutama gonadnya
sebagai komuditas ekspor (Zakaria, 2013)
beberapa tahun belakangan ini gonad bulubabi
mulai dikenal secara luas sebagai produk
konsumsi dengan harga jual yang relatif mahal.

Cangkang dan gonad bulubabi memiliki
nilai ekonomisnya yang tinggi. Cangkang dan
duri dapat digunakan sebagai hiasan, pupuk
organik pewarna, dalam bidang kesehatan untuk
pengobatan penyakit (Toha, 2007), memiliki
potensi sebagai anti kanker, anti tumor dan
antimikroba  (Aprillia, 2012), antibiotik
(Abubakar et a.l, 2012). Gonadnya dapat
dijadikan sebagai sumber pangan karena
mengandung asam amino, asam lemak essensial,
vitamin A,  karotin, hormon  steroid
(Tjendanawangi, 2010), mengandung asam
lemak tak jenuh omega 3 yang berkasiat untuk
menurunkan kolesterol pada manusia (Ramzani,
2012), mengandung sekitar 28 macam asam
amino, vitamin B kompleks, vitamin A dan
mineral, yang sangat berguna untuk
pertumbuhan dan kesehatan manusia (Ratna,
2002).

Salah satu faktor yang berpengaruh
terhadap budidaya adalah ketersediaan pakan
yang berkualitas. Pakan yang menjadi makanan
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utama adalah rumput laut Sargassum sp dan
daun kelor (M. oleifera) yang telah terbukti
memiliki nutrisi yang tinggi. Salah satunya
kandungan karotenoid yang dapat digunakan
untuk meningkatkan kualitas gonad bulubabi T.
gratilla (Agutsuma et al., 2005 ; Robinso et al.,
2002; Shpigel et al., 2005).

Gonad bulubabi dipengaruhi oleh kualitas
nutrisi pakan hal ini menunjukkan bahwa
pemilihan dan kombinasi campuran pakan untuk
menghasilkan kualitas gonad yang baik.
Menurut Tjendanawangi, (2010) produksi gonad
dan kualitas gonad dipengaruhi oleh sistem
reproduksi dan kualitas nutrisi  seperti
kandungan protein, energi dan karotenoid pakan.
Penelitian yang dilakukan oleh (Handayani et
al., 2004) tentang kandungan gizi dari jenis
rumput laut (makroalga) golongan alga cokelat
(phaeophyta) terbesar di laut tropis. Bahan ini
dapat digunakan karena memiliki kandungan
nutrisi yang cukup baik yaitu protein yang
berkisar 11,30-18,75%, karbohidrat 50-57,92%,
lemak 0,6-2,6% dan abu 11-15%, kelebihan
lainnya mengandung beberapa mineral seperti
Ca, Fe, P serta vitamin A dan C (Kadi, 2005).

Daun kelor merupakan salah satu bagian
dari tanaman kelor yang telah banyak diteliti
kandungan gizi dan kegunaannya. Daun kelor
sangat kaya akan nutrisi diantaranya kalsium,
besi, protein, vitamin A, vitamin B, dan vitamin
C (Misra dan Misra, 2014; Oluduro, 2012;
Ramachandran et al.,, 1980). Daun kelor
mengandung zat besi lebih tinggi dari pada
sayuran lainnya yaitu sebesar 32,57 mg/100 g
(Yameogo et al., 2011).

Rumput laut cokelat (Phaephyceae) jenis
Sargasum sp. merupakan salah satu rumput laut
yang dapat digunakan sebagai bahan baku untuk
memperbaiki kualitas wrna gonad. Menurut
Tjendanawangi et al., (2014) dan Cyrus et al.,
(2015) menemukan bahwa kualitas gonad yang
sangat baik dapat diperoleh melalui pemberian
Sargassum sp. sedangkan massa gonad yang

besar dapat dihasilkan melalui formulasi pakan
buatan.

Tepung daun kelor (M. oleifera) dan
tepung Sargassum sp. memiliki kandungan
nutrisi yang tinggi, namun pengaruh pemberian
pakan tepung daun kelor dan tepung Sargassum
sp. terhadap indeks kematangan gonad (IKG)
bulubabi T. gratilla belum dimanfaatkan secara
baik oleh masyarakat, khususnya bagi
pembudidaya bulubabi oleh karena itu, peneliti
ingin mengkaji lebih dalam tentang pengaruh
pemberian tepung daun kelor (M. oleifera) dan
tepung Sarggssum sp. dalam pakan formulasi
terhadap indeks kematangan gonad (IKG) dan
kualitas warna gonad bulubabi (T. gratilla)

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di Balai Benih
Ikan Pantai (BBIP) Tablolong Kecamatan
Kupang Barat. Penelitian ini berlangsung selama
2 bulan vyaitu dari bulan April-Mei 2021.
Pembuatan pakan dilakukan di Laboratorium
Fakultas Kelautan dan Perikanan Universitas
Nusa Cendana Kupang.

Pelaksanaan penelitian

Setelah seminggu pelaksanaan penelitia
bak yang digunakan dicuci terlebih dahulu
menggunaka sikat dan dibilas dengan air hingga
bersih. Setelah selesai pencucian, diisi air laut
menggunakan pompa mekanik sebanyak 1.000
liter. Perlakuan dilakukan dalam bak beton bulat
dengan diameter 180 cm dan tinggi 120 cm.
Kemudian di dalam bak tersebut diletakan
keranjang sebanyak 9 buah. Setiap keranjang
bulubabi digunakan 5 individu dengan 40-50
g/individu.

Pengambilan sampel penelitian tersebut
sebanyak 50 individu yang ditangkap antara
bulan April 2021 Bolok. Pengambilan sampel T.
gratilla pada saat air laut surut, kemudian di
simpan dalam box yang berisi air, tujuannya agar
T. gratilla tidak mati pada saat disampling.
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Selanjutnya T. gratilla di bawah ke wadah
budidaya untuk diukur diameter tubuhnya
dengan menggunakan jangka sorong dan
timbang berat tubuh menggunakan timbangan
analitik. Ukuran T. gratilla yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu berdiameter 40-50
mm.

Selama proses aklimatisasi T. gratilla
diberi  pakan makroalga segar berupa
(Glasilaria, lamun dan padina) tanpa ditimbang
ditebar secara merata ke dalam wadah budidaya
dengan frekuensi pemberian 3 kali sehari.
Selama aklimatisasi hal yang diamati adalah
kualitas air, T. gratilla sehat atau tidak. Cirri-ciri
T. gratilla yang sehat adalah tidak cacat atau
bulu-bulunya tidak terlepas dari organ tubuh.

Sebelum T. gratilla ditebar kedalam bak
budidaya terlebih dahulu di lakukan aklimatisasi
selama dua hari untuk menyesuaikan diri
terhadap lingkungan baru. Kemudian T. gratilla
ditimbang berat awal, selanjutnya diambil 5
individu untuk dimasukan kedalam setiap
keranjang plastik, diambil satu persatu sesuai
perlakuan yang telah ditentukan.

Pembuatan Pakan tepung

Bahan-bahan yang digunakan dalam
pembuatan pakan berupa daun kelor, Sargassum
sp. kedele, dedak halus, vitamin mix, serta
minyak jagung. Sargassum sp. diambil dari
perairan Air Cina, daun kelor di ambil dari
daerah Malaka, Kedele dan dedak halus dibeli
dipasar. Sebelum digunakan bahan-bahan yang
berupa daun kelor dan Sargassum sp. dicuci dan
dikeringkan terlebih dahulu di sinar matahari
langsung. sedangkan kedele disangrai terlebih
dahulu. Bahan-bahan tersebut digiling terlebih
dahulu menggunkan mesin penggiling dan
diayak  menggunakan  saringan  sampai
mendapatkan tepng yang lebih halus. Hasil
ayakan tersebut disimpan dalam plastik untuk
persiapan pembuatan pakan.

Formulasi pakan

Tabel 1. Formulasi pakan buatan Sargassum sp.
dengan kadar protein 26%

Jenis bahan Kand. | Jumlah bahan
Protein | pakan
bahan (%)
Pl P2 P3

Tepung  daun | 32,57 10 15 20
kelor
Tepung 20 20 15 10
Sargassum sp.
Tepung kedele | 42 25 25 25
Dedak halus 9,13 15 15 15
minyak jagung | - 5 5 5
Vit mix - 5 5 3
Total 100 | 100 | 100

Pembuatan pakan campuran

Semua bahan yang terdiri berupa tepung
daun kelor, tepung Sargassum sp. tepung dedak
halus, tepung kedele, minyak jagung dan vitamin
premix yang sudah ditimbang, kemudian
disimpan dalam satu wadah untuk persiapan
pembuatan pakan. Bahan-bahan yang sudah
disiapakan mulai dari bahan baku yang paling
sedikit sampai dengan bahan baku yang paling
banyak. Setelah bahan dicampur bahan tersebut
dilarutkan dalam air hangat sedikit demi sedikit
dan diaduk hingga seluruh bahan tercampur
secara merata. Setelah itu dicampurkan bahan
pakan dan dihaluskan menggunakan mixer.
Proses pencetakan pakan menggunakan mesin
penggiling daging atau pencetak pellet, hasil
cetakan tersebut didinginkan, kemudian
dipotong dan hasilnya dikeringkan langsung di
sinar matahari hingga benar-benar kering. Hasil
analasis tersebut tercantum pada

Pemberian Pakan
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T. gratilla yang telah dipelihara,
selanjutnya diberikan pakan buatan dengan
frekuensi pemberian pakan 2 kali sehari, dengan
jumlah pakan yang diberikan 15 g/hari yaitu pagi
20.00 dan 18.00 WITA. Pemberian pakan
dengan cara diangkat keranjang plastik dari
permukaan dasar air. Setiap perlakuan dibuka
cicin penutup keranjang, kemudian diletakkan
pakan dibagian mulut bulubabi selama waktu
pemeliharaan. Pengamatan aktivitas makan
biota uji dilakukan dengan mengukur waktu
yang diperlukan setiap individu/menit T gratilla
selama pemeliharaan diberi pakan buatan
sampai berakhir aktivitas diam/istirahat. Hasil
pengukuran lamanya waktu makan T. gratilla
dalam sehari pada kolam bak perlakuan, hasil
dilihat pada hari awal penelitian hari ke-1, 14
dan 21 perlakuan.

Sipon dilakukan setelah T. gratilla
dipelihara dalam bak budidaya. Penyiponan
dilakukan 2 kali dalam seminggu. Sebelum
penyiponan, terlebih dahulu air didalam bak
diturunkan secara total serta keranjang
budidaya disimpan diatas bak. Saat
membersihkan bak budidaya terlebih dahulu
aerasi dimatikan. Sisa-sisa pakan atau feses
yang melekat pada bak budidaya ataupun
keranjang dibersihkan dengan menggunakan
sikat. Tujuannya agar sisa pakan dan feses T
gratilla tidak menyebabkan perubahan kualitas
air dalam wadah budidaya. Setelah bak
budidaya dan keranjang selesai dibersihkan
maka dilakukan pengisian air. Kemudian T.
gratilla dimasukan kembali kedalam bak

dilakukan secara acak dengan mengambil satu
individu disetiap perlakuan. Sebelum T. gratilla
dibedah terlebih dahulu ditimbang berat tubuh.
selanjutnya dibedah dengan cara digunting
cangkang dari bagian aboral kebagian oral pada
segmen Yyang tidak terdapat duri. Dengan
perlahan organ bagian dalam dikeluarkan
kecuali gonad dibedah lalu dibersihkan gonad
dengan menggunakan pinset, setelah
dibersihkan gonad diambil dengan
menggunakan sendok kecil yang tipis dan
diakkan diatas timbangan untuk ditimbang berat
gonadnya. Kemudian diperiksa warna gonadnya
dengan menggunakan kertas indikator.

Parameter yang Diukur

Indeks kematangan Gonad (IKG)
Analisis data parameter biologi pada variabel
(IKG), menurut (Gasper, 1991),
menggunakan rumus:

IKG = 25 x100%
BT

Keterangan:

IKG : Indeks kematangan gonad (%)

BG : Berat gonad pada akhir (gram)
BT : Berat tubuh pada awal (gram)

Warna Gonad

Untuk kepentingan pengolahan data
statistik maka kualitas warna dikoreksi untuk
data kuantitatif menggunakan kategori yang
dimodifikasikan dari Pearce, (2004) sebagai
berikut:
Tabel 2. Indikator warna untuk menilai kualitas
warna gonad T. gratilla

pemeliharaan serta diberi aerasi No. | Warna | Kualitas Skor
1. ! Sangat baik | 4
Pengukuran Kualitas Air dan Proses
Sampling 2. Baik 3
Pengukuran kualitas air seperti suhu, pH,
TDS dan salinitas. Selanjutnya pengamatan dan 3. Kurang baik | 2
pengambilan sampel indeks kematangan gonad
(IKG) dan warna gonad bulubabi (T. gratilla) Tidak baik | 1
setiap dua minggu sebanyak 3 individu 4.
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Rancangan Penelitian
Penelitian  ini  menggunakan  metode
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri
dari 3 perlakuan dan 3 ulangan dimana 1
perlakuan terdapat 3 ulangan. Sehingga
diperolen 9 rancangan percobaan. Deskripsi
perlakuan dapat dijelaskan sebagai berikut:
Perlakuan A : Tepung Daun Kelor 10 % +
Tepung Sargassum Sp. 20 %
Perlakuan B : Tepung Daun Kelor 15 % +
Tepung Sargassum Sp. 15 %
Perlakuan C : Tepung Daun Kelor 20 % +
Tepung Sargassum Sp. 10 %

Analisis Statistik

Data dari tingkat kematangan gonad dan
warna gonad yang diperoleh dari penelitian
menggunakan Analisis Sidik Ragam (ANOVA)
jika hasil yang diperoleh menunjukkan pengaruh
nyata, maka dilanjutkan dengan uji beda nyata
terkecil (BNT) sesuai petunjuk (Radjab, 2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Indeks Kematangan Gonad T. gratilla

Nilai indeks kematangan gonad T. gratilla
berdasarkan perhitungan deskriptif
menunjukkan bahwa rata-rata nilai indeks
kematangan gonad yaitu perlakuan A 4.67 %,
perlakuan B 4.73 % kemudian diikuti perlakuan
C 5.2 %. Berdasarkan hasil di atas bahwa hasil
yang dicapai antara perlakuan, tidak
berpengaruh nyata. oleh karena itu tidak
melanjutkan uji BNT. Indeks kematangan gonad
T. gratilla berdasarkan perhitungan deskriptif
dapat dilihat pada gambar 1. dibawah ini.

Berdasarkan uraian analisis di atas maka

nilai indeks kematangan gonad tertinggi pada
perlakuan C, pemberian daun kelor 20 % +
tepung Sargassum sp. 10 % dikarenakan tingkat
konsumsi pakan yang baik serta kandungan
protein yang terdapat pada daun kelor dan
Sargassum sp seperti Karbohidrat, lemak,
protein dan vitamin B1, B2 dan lainnya.

s °1 aer 473 >2
(@]

S 5
O] 4
v 4
© 3
<

- 2 -
1

S 1
©

X o

Perlakuan A Perlakuan B Perlakuan C
Jenis Perlakuan

Gambar 1. Nilai indeks kematangan gonad
(IKG) T. gratilla

Diduga kandungan tersebut dapat mempercepat
indeks kematangan gonad bulubabi (T. gratilla)
dengan nilai 5.2 %.

Rendahnya nilai indeks kematangan
gonad yang diperoleh dalam penelitian ini
disebabkan karena perlakuan B pemberian
(tepung daun kelor 15 % + tepung Sargassum sp.
15 %) dan perlakuan A pemberian (tepung daun
kelor 10 % + tepung Sargassum sp. 20 %) tidak
menghasilkan nilai IKG yang baik dikarenakan
konsumsi pakan yang lebih rendah diawal
perlakuan  dipengaruhi ~ ukuran  saluran
pencernaan (faring, esophagus, lambung, usus
dan rektrum) yang mengecil setelah dipuasakan.
Fernandez, (2000) melaporkan bahwa konsumsi
pakan bulubabi diatur oleh volume saluran
pencernaan. Jauh sebelumnya Hammer et al,
(2006) telah mengindikasikan hal tersebut saat
mempelajari  perubahan  ukuran  saluran
pencernaan Stronglocentrotus purpuratus pada
musim tertentu dan saat dipuasakan, dimana
ukuran saluran pencernaan yang lebih kecil
diyakini membatasi jumlah nutrisi yang dapat
disimpan.

T. gratilla lebih banyak diam, sedikit
melakukan aktivititas makan dan rentang makan
semakin lama mengakibatkan terbatasnya
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jumlah protein yang dimakan. Hal tersebut
memperlambat  perkembangan kematangan
gonad bulubabi. Dibandingkan dengan kondisi
bulubabi di alam, maka aktivitas T. gratilla yang
lebih banyak diam berhubugan dengan variabel
lain yang tidak di ukur, seperti kecepatan
gelombang. Kawamata, (2010) melaporkan
bahwa aktifitas makan bulubabi sangat
dipengaruhi gelombang air  sehingga
mempengaruhi pergerakannya untuk mencari
makan. Hasil yang diperoleh dalam penelitian
lebih baik Jika dibandingkan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Tjendanawangi,
2010) dengan nilai indeks kematangan gonad
sebesar 0,09-5,14% serta lebih rendah Cirino,
(2017) memperoleh 8,70%.

Warna Gonad T. gratilla

Warna gonad bulubabi (T. gratilla)
berdasarkan  perhitungan  deskripsi  yaitu
perlakuan A memiliki indikator 2, perlakuan B
memiliki indikator warna 3 dan perlakuan C
dengan memiliki indikator 3,66. Berdasarkan
hasil di atas bahwa hasil yang dicapai antara
perlakuan, tidak berpengaruh nyata. Oleh karena
itu tidak melanjutkan uji BNT. Warna gonad T.
gratilla berdasarkan perhitungan deskriptif
dapat dilihat pada gambar 2 dibawah ini.
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Gambar 2. Rata-rata warna gonad T. gratilla

Kualitas warna gonad Sargassum sp.
memiliki karotenoid dan B-karoten. Menurut
Tjendanawangi, (2014) mejelaskan  bahwa
kandungan karetonoid yang tinggi pada
makroalga memberikan kualitas yang sangat
baik warna orange pada bulubabi sehingga pada
perlakuan C memberikan pakan Sargassum sp.
dengan nilai warna gonad yang tinggi.
Sedangkan gonad bulubabi yang berwarna gelap
(cokelat atau hitam) menunjukan bahwa kualitas
warna gonad buruk dapat disebabkan karena
peningkatan jumlah kandungan xanthopil seperti
astaxanthin, canthaxantin dan fucoxanthin
diduga menghasilkan warna gelap pada gonad
bulubabi (Garama et al., 2012). Kualitas warna
gonad tidak hanya dipengaruhi oleh karotenoid
dalam makanan, tetapi juga waktu dalam proses
pematangan.  Tjendanawangi et al, (2010)
menemukan bahwa kualitas warna T. gratilla
gonad yang sangat baik pada umumnya
diperoleh selama selama fase pertumbuhan, taitu
masa prematurasi dan masa pematangan awal,
sedangkan kualitas rendah diperoleh dari masa
pematangan akhir, pemijahan dan masa
pemulihan.

Kualitas dan tekstur  warna gonad
tertinggi dalam penelitian ini, mendapatkan
kualitas warna gonad yang baik skor 3.66
mencapai pada minngu kedelapan kemudian
menurun pada mingu keempat gonad yang
dipeoleh kurang bagus dengan skor 2. Jika
dibandingkan dengan (Tjendanawangi et al.,
2010) mencapai tingkat kematangan pada
minggu keempat kemudian menurun pada
minggu keenam.

Kualitas Air

Sebagai data penting selama pemeliharaan
T. gratilla dilakukan pengukuran kualitas air
yang meliputi pengukuran suhu, pH, TDS dan
salinitas. Hasil pengukuran selama penelitian
dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini.
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Tabel 3. Pengukuran kualitas air selama
penelitian
Suhu  Salinitas pH TDS
°C)  (ppt) (ppm)
28-29 35-36 7,6-8,6 886-999

Menurut Mos et al, (2012), suhu suatu
perairan  dapat  mempengaruhi proses
metabolisme dan siklus reproduksi organisme
bulubabi yang optimal berkisar 29-30 °C. Proses
metabolisme yang didukung oleh suhu yang
sesuai dengan kehidupan bulubabi dapat
membantu dan mempercepat proses
metabolisme tubuh bulubabi sehingga dapat
menjaga konstantannya pada pertumbuhan.
Suhu perairan selama penelitian dalam wadah
terkontrol dibalai benih ikan pantai (BBIP)
Tablolong berkisar antara suhu 28-29 °C, dan
merupakan suhu yang baik bagi kehidupan T.
gratilla.

Salinitas untuk kehidupan biota laut yang
baik atau ideal adalah salinitas 30-31 ppt,
tingginya salinitas suatu perairan dapat
mempengaruhi kehidupan ekosistem perairan
laut terutama bulubabi (Uneputty et al., 2016).
Data pengukuran salinitas selama penelitian
pada setiap perlakuan berkisar antara 28-32 ppt.
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa suhu
tersebut merupakan taraf yang optimal untuk
kehidupan bulubabi T. gratilla.

Derajat keasaman (pH) untuk kehidupan
organisme laut yaitu berkisar antara 7,3 — 7,5
(Uneputty et al., 2016). Aslan (2005),
menyatakan bahwa perairan yang ideal bagi
bulubabi adalah pH airnya berkisar 6,5-8,5.
Perlakuan berkisar antara 7,5-8,3, nilai kualitas
air tersebut merupakan taraf yang optimal untuk
kehidupan bulubabi. Total dissolve solid (TDS)
yaitu kandungan mineral terlarut di bawah 150
ppm dan sangat baik untuk meningkatkan
pertumbuhan gonad dan warna gonad bulubabi
(T. gratilla). Tjendanawangi dan Dahoklory
(2010), dalam penelitiannya menemukan bahwa
pada perairan yang terbuka kondisi parameter

lingkungan seperti suhu, sangat penting
perannya dalam  mempengaruhi  proses
perkembangan gonad. Selain itu perubahan
perairan akan mempengaruhi proses produksi.
Suhu yang rendah akan menghambat
perkembangan gonad bulubabi. Disamping itu
juga suhu yang tinggi akan mengakibatkan unsur
hara meningkat yang dapat memberikan
konstribusi  positif, terhadap kelimpahan
kandungan makanan dalam perairan yang dapat
mendukung pertumbuhan gonad T. gratilla.
Demikian pula dalam penelitian ini menumukan
bahwa sirkulasi air yang digunakan merupakan
air laut langsung yang dipompa dari laut dengan
menggunakan pompa mekanik, sehingga
parameter penunjang seperti suhu, Ph dan
salinitas tetap stabil seperti perairan terbuka
untuk proses perkembangan gonad T. gratilla.

Kisaran nilai kualitas air yang diukur
selama penelitian dalam wadah pemeliharaan T.
gratilla baik perlakuan A, B dan C yang dilihat
dari parameter kualitas air suhu, salinitas, pH
dan TDS tidak adanya perbedaan terhadap
beberapa perlakuan. Hal ini dikarenakan bahwa
antara perlakuan A, B dan C berada dalam
wadah yang sama namun berbeda keranjang dan
tidak ada curah hujan dan air yang digunakan
pada bak yang sama. Dari hasil pengukuran
kualitas air masih berada dalam kisaran normal
yakni suhu air pada wadah pemeliharaan
berkisar 28 °C, salinitas 35 ppt, pH 7,6 dan TDS
886 ppm vyang untuk mendukung indeks
kematangan gonad dan peningkatan warna
gonad T. gratilla.

Kesimpulan

Dari penelitian yang dilakukan dapat diambil
kesimpulan pemberian pakan daun kelor (M.
oleifera) dan Sargassum sp. dengan persentase
yang berbeda memberikan pengaruh tidak nyata
terhadap indeks kematangan gonad dan warna
gonad bulubabi (T. gratilla) yang berkualitas.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
menambahkan dosis tepung daun kelor dan
Sargassum sp yang lebih tinggi, dalam pakan
buatan terhadap indeks kematangan gonad
(IKG) dan kualitas warna gonad bulubabi (T.
gratilla.)
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